
 
 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. LatarvBelakang 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yangvberupa mu’jizatvyang 

diturunkanvkepada NabivMuhammad SAW. ayat-ayatval-Qur’an ini 

tertulis dalamvmushaf-mushaf, diriwayatkanvsecara mutawattir, dan 

bernilai ibadah ketikavmembacanya. Dengan berbagai aspek yang 

dimilikinya, al-Qur’an selalu meliputivkehidupan manusia. vAl-Qur’an 

meliputivmulai dari aspek aqidah, akhlaq, ibadah, hukum hingga persoalan 

sosial. Al-Qur’an juga senantiasa di baca oleh umat Islam. Pembacaan Al-

Qur’an senantiasa sebagai cara beribadah kepada Allah. Umat 

membacanya bukan hanya bertujuan untuk beribadah, akan tetapi juga 

kepentingan lain. 

Seorangvmuslim diperintahkanvuntukvmembacaval-Qur’an dan 

mengamalkanvdalam kehidupanvsehari-hari agarvmemperoleh kebaikan 

didunia danvdiakhirat kelak. vNamun, dalamvrealitanyavfenomena 

pembacaanval-Qur’an sebagaivsebuah apresiasivdanvrespon. UmatvIslam 

ternyata banyakvberagam. Adavberbagai modelvpembacaan Al-Qur’an, 

mulaivyang berorientasivpada pemahaman yang mendalam maknanya, 

sampaivyang sekedarvmembaca al-Qur’anvsebagai untukvmemperoleh 
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ketenanganvjiwa. Bahkanvada pulavmodel membacaan al-Qur’anvyang 

bertujuanvuntuk mendatangkanvpengobatan.2 

LivingvQur’an bermulavdari fenomenavQur’an in everydayvlife,  yaitu 

maknavdanvfungsi al-Qur’anvyang dipahamivdan dialamivmasyarakat.  

Salahvsatu fenomenavliving Al-Qur’an yangvdilakukan oleh Pondok 

Pesantren Al-Musthofa Tulungagung ialah pembacaan surah Maryam surah 

ke-19. Dimana salah satu fadhilah dari surah Maryam surat ke-19 ayat 14 

tersebut: “Danvsangat berbaktivkepada kedua orangtuanyavdan dia 

bukan orangvsombong bukanvpula orangvyangvdurhaka.” 

Ayat tersebut merupakanvsalah satuvdoa yang merupakanvbagian dari 

keutamaanvsurah Maryam untukvibu hamilvyaitu doavuntuk anakvyang 

dikandungvagar kelakvmenjadi seseorangvyang sholehvdan sholehah.  

Skripsi yang ditulis oleh  Elliya Narullita “KonsepvPendidikan Karakter 

DalamvSurah Maryamv (Kajian Kritis Surat MaryamvAyat 12-20)” 

Jurusan PendidikanvAgama Islam FakultasvIlmu TarbiyahvKeguruan. 

Skripsi ini menjelaskan fadhilah surat Maryam surat yang ke-19 ayatv12-

20 tentang sosokvkepribadian NabivYahya yang dapatvmenjadi teladan 

bagivkita, kemudianvjuga diceritakanvtentang kisah Maryamvyang sangat 

taatvkepada Allahvdan selaluvmenjagavkehormatannya.3  

                                                           
2 M. Faddilil Sa’idvAn-Nadwi, TuntunanvMencapai Hidayah Ilahi, (Surabaya: vAl-HIDAYAH, 

2006), 112 
3 Elliya Narullita, Konsep PendidikaniKarakter Dalam SuratiMaryam (Kajian Kritis Surat Maryam 

Ayat 12-20), Skripsi, JurusaniPendidikan AgamaiIslam, Fakultas Ilmu Tarbiyahidan Keguruan, 

UniversitasiIslam Negeri MaulanaiMalik IbrahimiMalang, 2015. Hal. i34 
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Berdasarkan pra-observasiiyang dilakukan olehipeneliti diperoleh data 

bahwaiPondokiPesantren Al-Musthofa dipimpin oleh K.H. Syamsu Dluha, 

seorang tokoh masyarakat yang mengembangkan metode An-Nahdliyah  di 

Tulungagung yang menerapkan tradisi pembecaan Surah Maryam yang 

dibaca setiap hari setelah sholat ashar dimana seluruh santri diwajibkan 

mengikuti kegiatan tersebut.4  

Fenomena livingiQur’an merupakan suatu responidariimasyarakat 

terhadapial-Qur’an. Membaca lalu mengamalkannya mendapatkan pahala 

yang sangat besar. Manfaat lain yang sangat menonjol dalam membaca Al-

Qur’an yaitu mendapatkan ketenangan hati dan membacanya secara rutin 

merupakan obat hati.  

Al-Qur’anisebagai rujukaniawal umatlIslam dalamlmenentukan hukum 

juga menjadilpower dalam kehidupan. Sebab al-Qur’anlmempunyai daya 

magnetikldalam perilakulumatlIslam. Selainlmemiliki nilai ibadahlketika 

membacanya, al-Qur’anljuga mengaturltata cara berperilakuldan harus 

menjadilpedoman kehidupanlumat Islam. Tujuannya untuklmendapatkan 

kebahagiaanldan ridho darilAllah. 

LivinglQur’an yang menjadi salah satulmetode baru untuklmembaca 

atau mengkajiltentang al-Qur’anlyang diambilldari aspeklrealitas. Kajian 

inilmuncul darilsantri Pondok Pesantren Al-Musthofa Tulungagung yang 

menganggap pentingnya surah Maryam yang memiliki banyak fadhilah. Di 

                                                           
4 Pra-observasi penelitian di Pondok Pesantren Al-Musthofa tanggal 25 November 2019. 
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dalam kehidupan bermasyarakat khususnya, surah ini mempunyai banyak 

manfaat. Surah  ini secara tersirat dikhususkan bagi kaum wanita. Surat ini 

mengajarkan agar wanita hidup tangguh dan tegar seperti halnya Maryam. 

Sosok wanita hebat, dan berjasa dalam hikayat ke-Islaman.5 

Makaldari itu penulislingin mengupasltentang karakter-karakterlyang 

terdapatlpada diri NabilYahya danlMaryam dalam surat Maryam yang 

dipandanglmenggambarkan nilailkarakter yang idealldalamlpemahaman 

masyarakat, lpemahaman dan dampak dari tradisi sehinggaldapat dijadikan 

acuanldalamlhubungan manusia denganlTuhan. 

Berangkat darillatarlbelakang tersebut, penulis tertarikluntuklmeneliti 

fenomenaltersebut. Peniliti ingin melihat lebih jauh tentang tradisi 

pembacaan surah Maryam  di pondok Pesantren Al-Musthofa Kemiri 

Tulungagung secara historis, makna dan relevansi dalamlkehidupan 

manusia. 

 

B. Rumusanlmasalah 

1. Bagaimana Sejarah PembacaanlSurat Maryam di PondoklPesantren Al-

Musthofa Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung? 

2. Bagaimana Makna dan Relevansi Pembacaan Surat Maryam di Pondok 

Pesantren Al-Musthofa Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung? 

 

                                                           
5 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren al-Musthofa tanggal 25 November 2019. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. UntuklMengetahuilSejarah PembacaanlSurat Maryam dilPondok 

PesantrenlAl-Musthofa Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung  

2. Untuk Mengetahui Makna dan Relevansi Pembacaan Surat Maryam di 

Pondok Pesantren Al-Musthofa Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung 

 

D. Manfaat Penelitianl 

1. Manfaat Teoritisl 

Penilitian inilmemiliki kegunaanlsebagai sumbanganlkeilmuan 

dilbidang Al-Qur’an dan tafsir khususnyaldalam kajianlLivinglQur’an 

danlsupaya menjadilreferensi untuk penelitianlselanjutnya. Dengan 

penelitian ini, diharapkan dapat menambah kajianlfenomenaltentang 

Al-Qur’anlyang berada di kalanganlmasyarakat Islam. Terutama 

tentang adanya surah-surah atau ayat-ayat pilihan yang di baca sebagai 

amalan rutinan dalamlkehidupanlsehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitianlinildiharapkan dapat menambah wawasan dalam 

surah Maryam yang dibaca setiap hari ataupun setiap  setelah sholat 

asar, dan yang mau mengamalkannya mendapatkan banyak 

fadhilahnya. Dapat diterapkan dalam lembaga-lembaga pendidikan atau 

khususnya dalam Pondok Pesantren Al-Musthofa bisa digunakan untuk 

menambahlkhazanahlkeilmuanltentang nilai-nilai yang terkandung 
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dalamlsurah Maryam, serta dapatldijadikan sebagailllbahan 

pertimbanganlatau dikembangkanllebih lanjut, dan referensilterhadap 

penelitianlyanglsejenis 

 

E. TinjauanlPustaka 

 Secarajumum, penelitianjmaupun karyajtulis ilmiahjmengenaijkajian 

livingjQur’an memangjbelum banyakjdilakukan. Kebanyakan penelitian 

tersebut dalam teks-teksjjjal-Qur’anjjjjkajian kepustakaan, seiring 

perkembanganjdalam study al-Qur’anjkajian tersebutjtidakjhanya berkutat 

padajteks. Akanjtetapi juga harus melihat realitas sosial masyarakatjdalam 

menyikapijatau meresponjkehadiranjal-Qur’an. Sehinggajturutjmendorong 

penulisjuntuk melakukanjpenelitianjlapangan terkaitjfenomena respon 

suatujkomunitas sosialjterhadap al-Qur’an dalam kehudupanjsehari-hari. 

Banyak karyajtulis yangjmengkaji tradisi surah maryam di pondok 

Pesantren Al-Musthofa Kemiri Ngantru Tulungagung. Surat maryam 

mempunyai makna tersendiri dalam khasanah keislaman. Kemudian dalam 

prakteknya dilakukan pembacaan surat Maryam setiap hari ataupun setelah 

shalat ‘Ashar.  

 Mengenai tulisan-tulisan sebelumnya, masih jarang karya yang 

mengkaji apalagi kajianjLiving Qur’an. Adapun hasil dari penelitianjyang 

berjudulj “FenomenajPembacaanjal-Qur’an dalam Masyarakatj (Studi 

Fenomena atasjMasyarakatjPedukuhan SrumbungjKelurahan Segoroyo 

PlerenjBantul” menjelaskan respon masyarakatjSrumbungjterhadapjal-
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Qur’an. jMenurut jurnal ini, modeljbacaan al-Qur’anjberagam, yaitu: j1) 

Adanyajmedia berada yangjdi dalamnyajterdapatjjjbacaan al-Qur’an 

sehinggajberpengaruh terhadapjberbagai bentuk danjmodeljbacaan, 2) 

Terdapatjbacaan yangjpelan danjcepat, 3) Terdapatjsurah khususjyang di 

bacajketikajacara-acara tertentu, jdan 4) Adanyajdurasi waktujyang 

dibutuhkanjdalam membacajal-Qur’an.6 

 Jurnal pertama yang mengkaji pembahasan ini ialah “nilai-nilai 

pendidikan dalam surah Maryam yang ditulis oleh Musthofa”. Musthofa 

menjelaskan dalam surat Maryam ini, jAllah SWT memulaijdengan cerita 

yangjjj sangatjjjmenyentuh jjsendi-sendijjjjperasaan, “ceritakanlah” j (hai 

Muhammad) jkisahjIbrahim dan bapaknyajdi dalamjal-Qur’an ini, Nabi 

Ibrahimjsebagai pameran dalamjkisah ini, menampilkanjperan yangjsangat 

cerdas, jjujur, jargumentative, memilikijwawasan ilmu yangjluas, memiliki 

tingkahjlaku yangjsopan, lemahjlembut dalamjberkata danjsikap tawakkal 

sertajbermunajat kepadajAllah SWT. Kisahjini merupakanjsalahjsatu 

metodejpendidikan yangjmasyhur danjterbaik. Mampu menyentuhjjiwa 

jikajdidasari olehjketulusan hati yangjmendalam danjjuga kepandaian 

seorangjpendidik dalamjmenyampaikanjcerita.7 

                                                           
6 M. Ali Wasik, “Fenomena Pembacaan al-Qur’an dalam Masyarakat (Studi Fenomena atas 

Masyarakat Pedukuhan Srumbung Kelurahan Segoroyo Pleren Bantul )”. Skripsi Fakultas Ushuludin, 

Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2005. Hlm. 121 
7 Musthofa, “nilai-nilai pendidikan dalam surat maryam”. Jurnal agama islam-ta’lim Vol.13 No.2. 

2015. Hlm. 177 
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 Menurut penulis, inti dari paparan di atas ialah setiap manusia memiliki 

kecerdasan, kebahagiaan dan menentukan jalan hidup mereka masing-

masing. Seperti halnya dalam kisah surat Maryam. Allah memberikan 

kemulyaan berupa Isa. Allah menitipkan Isa di rahim Maryam untuk 

menguji ketaatan kaumNya. Dengan kisah ini manusia dapat melihat 

kecerdasan dan pengabdian Maryam. 

 Kedua, jurnal yang berjudul “nilai-nilai estetika surat Maryam” yang di 

tulis oleh Umi Nur Laili Hidayah. Dalamjsurat Maryam inijmenerangkan 

bahwajal-Qur’an menceritakan bagaimana menakjubkannya kisah 

Maryam. Al-qur’an memperlihatkan hakikat yang sebenarnya dengan 

memaparkan seni yang terdapat dalam kisah tersebut. 

 Sudah jelas menegaskan tidak ada peluang bagi persangkaan-

persangkaan negative setelah persaksian Isa dan kesaksian kisahnya dengan 

kata “tanda” yang dibahasakan al-Qur’an ringkas tetapi maknanya dalam 

mencangkup proses penghamilan Maryam dan kelahiran Nabi Isa yang 

merupakn mukjizat. Ayat ini mengandung estetika sastra. Dari kisah 

tersebut dapat diambil nilai-nilai dan hikmah dari keteladanan kisah 

Maryam dan Isa yaitu berprasangka baik terhadap orang lain, Maryam 

dikenal kaumnya sebagai perempuan yang taat beribadah dan selalu 

menjaga kehormatan dirinya. Allah menciptakan Nabi Isa a.s dari dalam 

rahimnya secara mukjizat. Namun kaumnya (karena tidak mengetahuinya) 

melihat bahwa dia hamil karena perbuatan keji dan hina. Tanpa menyelidiki 
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terlebih dahulu kejadian yang menimpa Maryam yang sebenarnya. Oleh 

karena itu, ia menerima caci maki dan kehujatan dari kamumya. 

 Dalam peristiwa itu tentu ada pelajaran yang sangat berharga, yaitu 

setiap orang hendaknya berprasangka baik kepada orang lain, tidak mencela 

apalagi menuduhnya dengan hal-hal yang tidak terpuji. Menyelidiki 

terlebih dahulu suatu berita yang diterima adalah ajaran yang mulia dalam 

ajaran Islam. Namun banyak ajaran yang lalai dan tidak mau 

melakukannya. Jika ada seseorang yang menuduh orang lain yang 

berkenaan dengan kehormatan dirinya, dan ternyata tuduhannya tidak 

mendasar mengada-ngada, maka yang menuduh tersebut harus dihukum 

dengan cara dicambuk sebanyak 80 kali cambukan. Ia tidak boleh menjadi 

saksi di dalam pengadilan. Bahkan sampai akhirnya karena Nabi Isa 

dilahirkan tanpa ayah, sangat mudah untuk mengada-ngada klaim bahwa Ia 

adalah anak Allah dalam arti yang sebenarnya.8 

 Menurut penulis, jurnal di atas menjelaskan ketangguhan Maryam yang 

mempunyai anak akan tetapi tidak mempunyai suami. Oleh sebab itu ia 

menjadi perbincangan  masyarakat. Maryam merupakan wanita yang sangat 

kuat meskipun banyak pergunjingan mengenai dirinya.  

 Dalam beberapa jurnal yang telahjmembahas kajianjdengan tema 

LivingjQur’an di atas, jpenelitian ini bukanlahjkajian LivingjQur’an yang 

pertama. Penelitianjjjini merupakanjpengembanganjjjjdari penelitian 

                                                           
8 Umi Nurlaeli Hidayah, ”nilai-nilai estetika sastra surat Maryam” Vol. 1 No. 01, September 2016. 

Hlm. 32 
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sebelumnya yaitu penelitian dari M. AlijWasik yangjmengkajijfenomena 

livingjQur’an dalamjmasyarakat, berdasarkan kajian-kajian dari berbagai 

jurnal yang menerangkan tentang nilai-nilai pendidikan dan estetika Surat 

Maryam sehingga  membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

living Qur’an. Adapunjdalam tulisanjini, penulisjmemaparkanjmengenai 

Tradisijsurat maryam di Pondok Pesantren al-Mushofa Kemiri Ngantru 

Tulungagung. 

 

F. KerangkajTeori 

Kerangkajteori bisa dipahami sebagaijsuatu landasanjberpikir dimana 

nantinya akan menunjukkanjberasal dari sudutjpandang manajpengkajian 

dan penglihatan masalah yang dipilih.9 Dalam hal ini untuk mengetahui dan 

menggali tradisi pembacaan surat Maryam ba’da asar di pondok pesantren 

Al-Musthofa Kemiri Ngantru diperlukan analisis tentang : 

1. Pengertian LivingjQur’an 

Kata Livingjsendiri berasal darijBahasa Inggrisjyangjartinya 

hidup, jmenghidupkan. Secara etimologis kata Living merupakan tema 

yang berasaljdari BahasajInggris Live yang berartijhidup, aktifjdan 

yangjhidup. Live adalah sebuah kata kerja yang jika mendapat Imbuhan 

–Ing di akhir (pola Verb-Ing) yang secara Gramatika Bahasa Inggris 

                                                           
9 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), hlm. 166. 
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disebut dengan Present Participle atau dapat juga di kategorikan 

sebagai Gerund. 

Syamsudin S. Mengatakan bahwa Living Qur’an adalah “Teksj 

Al-Qur’anjyang hidupjjdalam masyarakat”. TeksjjAl-Qur’anjjyang 

hidup dalamjmasyarakat yaitu, respons masyarakatjteks Al-Qur’anjdan 

hasiljpenafsiranjseseorang. 

MenurutjM. Mansur, The Living Qur’anjbermula dari fenomena 

Qur’anjin EverdayjLife, yangjberarti makna danjfungsijAl-Qur’an 

yang riil dipahamijdan dialamijmasyarakatjmuslim.10 Kemudian 

menurut AhmadjUbaydijHasbillah. Kajian LivingjQur’an Hadits 

adalahjsuatu upaya untukjmemperoleh pengetahuanjyangjkokoh dan 

meyakinkanjdari suatujbudaya, jpraktik, jtradisi, ritual, jpemikiran, 

ataujperilaku hidupjdi masyarakatjyang diinspirasikan dari sebuah ayat 

Al-Qur’anjatau hadits Nabi. 

2. Pengertian Tradisi 

DalamjkamusjBahasajIndonesia tradisi atau kebiasaan berasalj 

dari bahasa Latin: Tradio yang berarti di tersukan. Tradisi adalah 

sesuantu yangjtelahjdilakukan untukjsejak lamajdan menjadijbagian 

darijkehidupan suatujkelompok masyarakat, jbiasanya darijsuatu 

negara, jkebudayaan, waktu, jataujagamajyangjsama. Haljyang 

mendasarjdari tradisijadalah adanyajinformasi yangjdi teruskanjdari 

                                                           
10 Heddy shri Ahimsa-putra, The Living Qur’an: Beberapa Prespektif Antropologi, Walisongo, 

Volume 20, Nomor 1, Mei, 2012, Hal.237-238 
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generasijke generasijbaik tertulisjmaupunj (sering kali) jlisan, karena 

tanpajadnya ini, suantu tradisijdapatjpunah.11 

3. PengertianjMakna 

Maknajjjdalam kamusjjbesar bahasajjjjIndonesia berarti 

memperhatikanjsetiap katajyang terdapatjdalam tulisanjkuno; maksud 

pembicarajatau penulisjpengertian yangjdiberikan kepadajsuatu bentuk 

kebahasaan.12 jMakna ataujarti adalah hubunganjantara lambangjbunyi 

denganjacuannya. Maknajmerupakan bentukjresponsj darijstimulus 

yangjdiperoleh pameran dalamjkomunikasi sesuaijdenganjasosiasi 

maupunjhasil belajarjyangjdimiliki. jMakna menurutjAristoteles, 

Agustinus, jdan Aquinasjadalah hubunganjantara duajhal; tanda-tanda 

danjhal-haljyangjdimaksud (keinginan, jungkapan ataujpenandaan). 

Denganjkatajlain, tandajdidefinisikan sebagaijsuatu entitasjyang 

menunjukkanjatas entitasjlain untukjbeberapajtujuan. 

Makna terbagi kedalam duajkelompok besar: jspekerjsensejdan 

LingusticjSense merujuk padajtujuan ataujniat pembicarajjketika 

mengatakanjsesuatujsedangkan yangjdisebut dengan Lingustic Sense 

yakni merujuk pada makna Lingustik sendiri. Yaitu yang lazim 

dipersepsijpenuturjbahasa. jYaknijmaknajjsecara Literal, jdan ini 

merupakanjbagianjsemantik berikutjjadalahjjsejumlahjsifat-sifatjdan 

                                                           
11 http://id.m.wikipedia.org/wiki/tradisi di akses pada 26/11/2019,09.30 
12 https://Kbbi.web.id./makna, diakses pada 04/12/2019.pukul 09:43 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/tradisi
https://kbbi.web.id./makna
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relasijmakna yangjdibahas olehjsemantik: ambiguitasjleksikal, 

sinonima, jhiponimi, joverlap, jdanjantonimi. 

Ambiguitasjleksikal terjadijketika satujkata yang memilikijlebih 

darijduajarti. Sinonimajadalah sejumlahjkata yang meiliki maknajyang 

sama. jHiponimijadalah suatu katajyangjartinya mencangkup 

keseluruhanjmakna atau lainnyaj. Overlapjadalah fenomenajsimantis 

ketika dua kata atau lebih bertumpang tinggi fitursimantiknya. 

Antonimi adalahjdua katajyang berlawananan artinyajujaranjmanusia 

itu mengandungjmakna yangjutuh. Keutuhanjmakna itujmerupakan 

perpaduanjdari empatjaspek yakni pengertianj (sense), jperasaan 

(feeling), jnada (tone), danjamanat (intension).13 

4. Teori Rudolf Louis karl Otto 

Dalamjpenelitian ini, jpenulis menggunakanjteori Rudolf Louis 

karl Otto numinous. Yang berisi tentang kategori nilai terdapat di 

manapun kategori itu di terapkan, yang artinya setiapjidejrasional 

tentangjTuhan tidakjbisa menyatakanjesens ketuhananjsecara jelasjdan 

lengkap. jjIntijpengalamanjkeagamaan danjkesadaran keagamaan tidak 

terdapatjjjjdalamjjjrasionalisasijjpenjelasan-penjelasan. jjTetapijjjinti 

kesadaranjkeagamaanjada padajyangjsuci.14 

                                                           
13 Https://Id.M.Wikipedia.Org/wiki/ maknajdiaksesjpada 04/12/2019. Pukul 10.00 
14 VebrijCandra AL-Variasi, j “Kepercayaan Wedal Weton Di Desa Podoroto Kecamatan 

Kesamben Kabupaten Jombang Dalam jPerspektif Rudolf Otto” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan 

Filsafat Program Studi Aqidah Dan Filsafat Islam, UIN Sunan Ampel, 2019, hal. 41 

https://id/
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RudolfjOtto dalam karyanya The Idea ofthe Holy,menggunakan 

pendekatanjfenomenologijagama, dimanajia memperhatikanjnilai-

nilai yangjterkandung dalamjajaran ataujkepercayaanjagama, terutama 

dalamjkategori keagamaanjdasar tentangjholinees‖,jyaknijjbahwa 

makhlukjberagamaj (homo religiosus) jsuatu saatjjmemahami 

(mengetahui) jadanyajjjperasaanjjjyang mengundangnyajuntuk 

mengarungijjlautan metafisika. Ia menyingkapjdalam bukunyajbahwa, 

the holyjsebagai suatujkategori a priorijyang berotonomi ataujkategori 

tentangjarti dan nilai.15 Dijsini, iajmenganggapjotonomijagama 

sesuatujyang lainjdari berbagaijsekup danjkawasanjkehidupan lain. 

Untukjitu, ia memberikanjsuatu landasanjepistimologisjbagi 

pengetahuan keagamaanjyang secara psikologisjdapat diraihjdengan 

perangkat-perangkatjsensusjnuminis.16 

Teori ini digunakan sebagai acuan dalam penelitian terkait 

bagaimana respond dan pemaknaan tradisi pembacaan surat Maryam 

dijPondokjPesantrenjal-Qur’anjAl-Musthofa sebagaijkegiatan rutin 

termasuk alasan-alasan dalam pembacaannya, respond, pemahaman 

dan dampak dengan adanya fenomena tradisi keagamaan livibf Qur’an  

tersebut. 

 

                                                           
15 Mufid, Penelitian Agama: Pendekatan Fenomenologi Rudolf Otto, Jurnal Bestar, Penelelitian 

agama, No. 14, (1993), 85-86.   
16 Ibid., 85-86. 
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G. Metode Penelitian 

Suatu penelitian pasti memerlukan metodejpenelitian, agar peneliti 

dapatjberjalanjsesuai rencana, dapatjdipertanggung jawabkanjsertajtujuan 

peneliti dapatjtercapai. Berikut metode penelitian yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

1. PendekatanjJenisjpenelitian 

Pendekatanjjyang digunakanjjdalam penelitianjjinijjjadalah 

pendekatanjkualitatif. Penulis menggunakanjpendekatan adalah karena 

jdata-data yangjdikumpulkanjberupa ungkapan atau informasi dalam 

bentuk deskripsi, dan ungkapan tersebutjlebih menghendakijmakna 

yangjada di balikjdeskripsijdata sebagaimana menurut Bodgan dan 

Taylorjdalam Basrowi mendefinisikanjbahwa metode kualitatifjsebagai 

prosedurjpenelitian yangjmenghasilkan datajdeskriptif berupajkata-

katajtertulisjatau lisann darijorang-orangjdan perilakujyangjdapat 

diamati17 

Pendekatanjyang digunakan oleh penulisjdalam penelitianjkali 

ini merupakan pendekatanjkualitatif dengan jenis jpenelitian 

finomenologi. Pendekatan inijbisa di pahami sebagai proses dalam 

mendiskripsikan sebagaijpenerapanjmetodejkualitatifjdalamjrangka 

menggalijdan mengungkapjkesamaan maknajdari sebuahjkonsep atau 

fenomenajyang menadi pengalamanjhidup sekelompokjhidup. Penulis 

                                                           
17 Lexy J.Melong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung ; Remaja Rosdakarya, 2014, hal.4 
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menggunakan pendekatan ini dalam rangka untuk menangkap dan 

menemukan pemahaman terhadap pandangan santri maupun beberapa 

komponen pondok pesantren terkaitjdengan tradisijpembacaan surah 

Maryam dijPondokjPesantren Al-Musthofa Tulungagung. 

2. LokasijPenelitian 

Lokasijpenelitianjdalam penelitian inijadalah di Pondok 

jPesantren Al-Musthofa Jl. Kh. Musthofa No: 2 Kemiri Ds. Pulerejo 

Kec. Ngantru Kab. Tulungangung Jawatimur. Pemilihan lokasi ini 

dilandasi adanya fenomena Tradisi Pembacaan Surah Maryam di 

Pondok Pesantren Al-Musthofa pada tahun 2019. 

3. Subyek Penelitian 

Pemilihan subyek penelitian (informanj) dalam penelitianjini 

dilakukan denganjmenggunkan tehnikjPurposive, penentuanjsumber 

informasijsecara purposivejdilandasi tujuanjatau pertimbanganjtertentu 

terlebihjdahulu. Oleh karenajjitu, pengambilanjjsumberjjinformasi 

(informan) jdidasarkan pada maksudjjyang telahjditetapkanjsebelumnya, 

purposivejdapat diartikanjsebagai maksud, jjtujuan, ataujkegunaan.18 

Melalui tehnik Purposive akhirnya ditetapkan informan kunci 

sebagai sumber data, antara lain: 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Musthofa  Kemiri Ds. Pulerejo Kec. 

Ngantru Kab. Tulungangung. 

                                                           
18 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan 

(Jakarta:Prenada Media, 2014),Hal. 369.  
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b. Pengurus Pondok Pesantren Al-Musthofa  Kemiri Ds. Pulerejo Kec. 

Ngantru Kab. Tulungangung. 

c. Santriwati Pondok Pesantren Al-Musthofa  Kemiri Ds. Pulerejo Kec. 

Ngantru Kab. Tulungangung. 

Adapun penentuan informan dalam penelitian ini dadasarkan pada 

kriteria: (a) jmerekajyang menguasaijatau memahamijsuatu melalui 

prosesjalkulturasijsehingga suatujitu bukan sekedarjdiketahui, tetapijjuga 

dijhayati. (b) merekajyang tergolongjmasih sedangjberkecimpungjatau 

terlibatjpadajkegiatanjyang tengahjditeliti. (c) merekajyang mempunyai 

waktujyang memadaijuntuk dimintajinformasi. j (d) merekajyangjtidak 

cenderungjmenyampaikanjinformasijhasilj “kemasannya” jsendiri. (e) 

merekajyang padajmulanya tergolongj “cukup asing” jdengan peneliti 

sehinggajlebih menggairahkanjuntuk dijadikanjjsemacamjgurujatau 

narasumber.19  

4. Tehnik PengumpulanjData 

Tehnik pengumpulanjdata diperoleh dalamjpenelitian inijadalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baikjsecara langsungjmaupun tidakjlangsungjuntukjmemperoleh 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) Hal 221.  
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datajyang harusjdikumpulkan dalamjpenelitian.20 Dalamjpenelitian 

inijpeneliti menggunakanjobservasi partisipatif. Jadi dalamjhal ini 

penelitijdatang ditempat kegiatanjorang yangjdiamati, tetapijtidak 

ikutjterlibatjdalamjkegiatanjtersebut.21 j 

Melaluijjobservasi ini data yang diperoleh adalah data utama 

untuk mengetahui secara langsung. Pengamatan dilakukan terhadap 

peristiwa yang ada kaitannya dengan profil, sejarah, hingga kegiatan-

kegiatan yang dilakukan para santriwati di Pondok Pesantren Al-

Musthofa  Kemiri Ds. Pulerejo Kec. Ngantru Kab. Tulungangung 

Tahun 2019. 

b. Wawancara 

Wawancarajadalahjsuatu tehnik pengumpulanjdatajjuntuk 

mendapatkanjinformasijjyangjjdigali darijjsumber datajjlangsung 

melaluijpercakapanjataujtanya jawab. jWawancarajdalamjpenelitian 

kualitatifjsifatnya mendalamjkarena inginjmengeksplorasijinformasi 

secarajholistik danjjelasjdarijinforman.22 

Adapun dalam penelitian ini, wawancara yang peneliti lakukan 

yaitu wawacara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur artinya 

pelaksanaanya lebihjbebas bila dibandingkanjwawancarajterstruktur. 

Tujuannyajuntukjmenemukanjpermasalahanjsecara lebihjjjterbuka 

                                                           
20 Djam’an Satori dan Aan Komari, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

Hal 105. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R&D…. Hal 227. 
22 Djam’an Satori dan Aan Komari, Metodologi Penelitian Kualitatif….Hal 130. 
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dimanajpihak yangjdiwawancaraijdimintaijpendapat danjide-idenya. 

Dalamjmelakukanjwawancara perlu mendengarkan secrajtelitijdan 

mencatatjapa yangjdikemukakanjolehjinforman.23 

c. Dokumentasij 

Metodejdokumentasijmerupakan suatujcara pengumpulanjdata 

denganjmenghimpun danjmenganalisisjdokumen-dokumen, jbaik 

dokumenjtertulis, gambarjmaupunjelektronik.24 Dalam penelitianjini 

penulis menggunakan metode tersebut dalam rangka melengkapi 

hasil pengumpulanjdata dalam observasijjmaupun wawancara. 

Beberapa dokumentasijyangjdikumpulkan diantaranyajjjberupa 

dokumen-dokumen terkait pondok pesantren dari profil, sejarah, 

hingga foto-foto kegiatan para santriwati di Pondok Pesantren Al-

Musthofa  Kemiri Ds. Pulerejo Kec. Ngantru Kab. Tulungangung 

Tahun 2019. 

5. TeknikjAnalisisjData 

Menurut  Bogdan  & jBiklen  dalam jMoleong,  analisis jdata  

adalahjupaya yang  jdilakukan  denganjjalan bekerjaj dengan  data, 

mengorganisasikanjjdata, memilah-milahnyajmenjadi satuanjyang dapat 

dikelola, jmensistesiskannya, mencarijdan menemukan pola, menemukan 

apa  yang jpenting dan  apa jyangjdipelajari, danjmemutuskan apa yang 

dapatjdiceritakanjkepada orangjlain.25  

                                                           
23 Sugiyono,  Metoda Peneltian Kualitatif Kualitatif dan R&D…. Hal 223. 
24 Didi Junaedi, Living Qur’an.....hlm. 180 
25 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248. 
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Teknik analisis pada dasarnya terdiri dari tiga komponen: reduksi 

data(data reduction), penyajian data(data display), dan penarikan serta 

pengujian kesimpulanj (drawing and verifying conclusion). Reduksijdata 

bukan asal membuangjdata yangjtidak dipelukan, melainkanjmerupakan 

upaya yang dilakukanjoleh peneliti selamajanalisis data dilakukanjdan 

merupakan langkahjyang tak terpisahkanjdari analisisjdata.26 

6. PengecekanjKeabsahanjData 

Kepercayaan dan kebenaran hasil penelitian dapat dilihat melalui 

standardisasi dalam setiap penelitian. dalamjpenelitianjkualitatif, standar 

tersebutjsering disebutjdengan keabsahanjjjdata (trustworthiness). 

Pengecekanjkeabsahan data merupakanjsuatu langkah untukjmengurangi 

kesalahan dalamjproses perolehan data penelitianjyang tentunya berefek 

kepadajkevalidan hasiljakhir suatujpenelitian. Pengecekanjkeabsahan 

data inijdilakukan olehjpeneliti bertujuanjuntuk menghasilkanjdata yang 

dapatjdipertanggung jawabkanjdan dipercaya secarajjilmiah serta 

memenuhijtingkat kredibiltasjtinggi.  

Teknik keabsahanjdata dapat ditempuh pada tahap selanjutnya, 

yangjmeliputi: 

1) Ketekunanjpengamatan. Ketekunanjpengamatan inijdilakukan 

denganjcara penelitijmelakukan penelitianjdengan teliti, jrinci, jdan 

                                                           
26 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKS Yogyakarta, 2008), hal.104. 
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terusjmenerus selamajpenelitian. Hal inijdilakukan agarjdata yang 

diperolehjbenar-benar lengkapjdan sesuai denganjkeadaanjlapangan. 

2) TeknikjTriangulasi. jTeknik triangulasijadalah teknikjpemeriksaan  

keabsahan jdata yang memanfaatkanjsesuatu yangjlain dijluarjdata 

untukjkeperluan pengacekanjatau sebagaijpembandingjdari data 

yangjdiperoleh. Dalam penelitianjini, triangulasij yang jdigunakan  

adalahjmembandingkanjdata yang diperolehjdari hasiljobservasi 

dengan hasiljwawancara,  membandingkan jdata  darijinforman. 

3) DiskusijTeman Sejawat. jTeknik ini dilakukanjdengan cara 

mengeksposjhasil sementara ataujhasil akhir yangjdiperoleh dalam 

bentukjdiskusi dengan jrekan-rekanjsejawat. Hal inijdilakukanjagar 

penelitijmemperoleh masukanjtentang penelitianjyang dilakukan dan 

tentangjkeabsahan datajyangjdiperoleh. 

 

H. SistematikajPembahasan 

Secarajgaris besar, dalam penelitianjini sistematika pembahasannya 

akan dibagi dalam tiga aspek pokok, yakni pendahuluan, jisi danjpenutup. 

Sedangkan secara rinci, ada 5 bab dengan rincian pembahasannya masing-

jmasing. 

Babjpertama terdirijdari pendahuluan dengan beberapajsub babnya 

mulai darijlatarjbelakang, rumusanjmasalah, jtujuan penelitian, jtinjauan 

pustaka, jkerangka teori, metodejpenelitian, metode pengumpulanjdan 

analisijdata, dan sitematika pembahasan. 
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Babjkedua berisijtentang devinisi livingjQur’an, Urgensijpenelitian 

livingjQur’an, fenomena pembacaan surah Maryam sebagai menifesti The 

Living Qur’an, gambaran umum surah Maryam meliputi asbabun nuzul, 

munasabah surah Maryam, dan keutamaan surah Maryam.  

Babjketigajberisi tentangjgambaranjumum tentang PondokjPesantren 

Al-Musthofa meliputijbiografi pengasuh Pondok Pesantren, sejarah Pondok 

Pesantren, struktur organisasi putri dan gambaran lokasi Pondok Pesantren 

dan lembaga-lembaga Pondok Pesantren Al-Musthofa Kemiri Tulungagung 

Bab keempat membahasjtentangjbagaimanajtradisijpembacaan surat 

Maryam dijPondokjPesantren Al-Mushtofa sekaligus manfaat yang di 

timbulkannya. Baik berkaitan langsung dengan pondok pesantren, maupun 

terhadap para santri, pengasuh dan pendamping sebagai pelakunya.  

Bab kelima berisi penutup yang mencakup sub bab kesimpulanjdan 

jsaran.


